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This article is entitled "The Efforts of the Pontianak City IPMDK Organizational 
Management Association in Building Mechanic Solidarity". The general problem 
in this research is "How are the Efforts of the Management of the Pontianak City 
IPMDK Organization Management in Building Mechanic Solidarity?". The 
general objective of this research is "To find out the form of division of labor, 
collective awareness and reprensive law that exists in the IPMDK organization in 
Pontianak City and the efforts of the management in building mechanical 
solidarity". The approach used in this research is a qualitative approach with 
descriptive methods. The data collection techniques used were observation 
techniques, interview guidelines, and documentation. Sources of data in this study 
are the Chairperson and Secretary and members of the IPMDK. The results of this 
study indicate the efforts of the management of the Pontianak City IPMDK 
Organization in Building Mechanic Solidarity, in the form of division of labor, 
collective awareness and repressive law. 
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PENDAHULUAN 
Manusia adalah makhluk sosial yang 
memiliki naluri untuk selalu senantiasa hidup 
bersama dengan orang lain. Naluri manusia 
untuk selalu hidup dengan orang lain 
merupakan sisi manusia dimana manusia tidak 
bisa hidup sendiri dan membutuhkan bantuan 
orang lain. Karena dari sejak dilahirkan 
manusia sudah memiliki keinginan untuk 
menjadi satu dengan manusia yang lain atau 
disebut dengan masyarakat dan manusia juga 
memiliki keinginan untuk menjadi satu 
dengan suasana alam sekelilingnya. Dalam 
kehidupan bermasyarakat, individu saling 
berinteraksi dengan individu yang lainnya 
untuk mencoba saling memahami, Oleh 
karena itu hubungan manusia satu dengan 
manusia yang lain di dalam masyarakat 
memerlukan perekat agar hubungan tersebut 
terjalin dengan baik. 
Menurut Wicaksono (2018), upaya 
adalah “usaha atau syarat untuk mencapai 
sesuatu atau maksud (akal,ikhtiar), 
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, 
serta kegiatan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan”(p.8). Sedangkan Menurut 
Paryanti (2016), Pengurus adalah “orang yang 
diberi tugas untuk mengurus dan diberi 
wewenang menangani dan menyelesaikan 
suatu tugasnya dalam suatu organisasi”(p. 4). 
Sehingga pengurus bisa mulai dari ketua, 
bendahara, sekretaris atau seksi tertentu sesuai 
kebutuhan organisasi tersebut. 
Organisasi merupakan wadah dimana 
banyak orang berkumpul dan saling 
berinteraksi yang terbentuk karena adanya 
unsur manusia yang saling bekerjasama dan 
saling bergantung untuk kepentingan bersama 
dalam mencapai tujuan organisasi, adanya 
kesamaan visi dan misi yang ingin wujudkan 
atau dicapai. Setiap individu atau kelompok 
yang terdapat di dalam organisasi tersebut 
baik secara langsung maupun tidak langsung 
harus dapat memegang teguh apa yang 
 
menjadi pedoman dan prinsip yang ada di 
dalam organisasi sehingga dalam mencapai 
tujuan dari visi dan misi tersebut sehingga 
dapat berjalan dengan baik. 
Menurut Muhammad (2015), Organisasi 
adalah “suatu sistem, mengkoordinasi 
aktivitas dan mencapai tujuan bersama atau 
tujuan umum”(p.24). dikatakan suatu sistem 
karena organisasi terdiri dari berbagai bagian 
yang saling tergantung satu sama lain. 
Menurut Utaminingsih (2014), 
Organisasi adalah “suatu unit sosial yang 
dikoordinasikan secara sengaja, yang terdiri 
dari dua orang atau lebih guna mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan”(p.119). 
Solidaritas sosial merupakan perasaan 
saling percaya pada para anggota yang 
memiliki rasa emosional dan rasa moral yang 
terbentuk pada suatu hubungan antar individu 
dan kelompok berdasarkan rasa saling 
percaya, memilik kesamaan pada tujuan dan 
cita-cita, adanya rasa kesetiakawanan dan rasa 
kebersamaan. Solidaritas merupakan hal yang 
sangat mudah untuk dilakukan, jika setiap 
individu paham akan hal solidaritas tersebut. 
Dengan memahami makna solidaritas, maka 
akan lebih mudah untuk mewujudkan 
terciptanya solidaritas sosial. 
Menurut Soerjono Soekanto (2015), 
menyatakan bahwa solidaritas sosial 
merupakan kohesi yang ada antara 
anggota suatu asosiasi, kelompok, sifat 
satu rasa, kelas sosial, perasaan yang 
sama, kasta, dan antara individu maupun 
kelompok, maupun kelas-kelas dengan 
membentuk masyarakat, serta bagian- 
bagiannya. Solidaritas ini menghasilkan 
persamaan, saling ketergantungan, dan 
pengalaman yang sama, dan merupakan 
suatu pengikat unit-unit kolektif seperti 
keluarga, komunitas, dan kelompok 
lainnya(p.68-69). 
Menurut Durkheim (dalam Suparlan, 
2015), 
Pembagian kerja yang dapat 
meningkatkan suatu perubahan dalam 
struktur sosial dari solidaritas mekanik 
menjadi solidaritas organik. solidaritas 
mekanik adalah suatu keadaan hubungan 
individu yang lebih banyak didasarkan 
pada sikap toleransi akan perbedaan dan 
lebih mengandalkan konsensus dalam 
mencapai integritas sosial dan ikatan 
mempersatukan individu di dalam 
organisasi. Sedangkan pada solidaritas 
organik muncul karena tingkat 
pembagian kerja yang bertambah besar. 
Solidaritas ini didasarkan pada 
pembagian kerja yang masih saling 
memiliki rasa ketergantungan yang tinggi 
(p.70-71). 
Menurut Agus (2018) kelompok sosial 
adalah “kumpulan manusia atau suatu unit 
yang terdiri dari dua orang atau lebih 
memiliki suatu identitas, memiliki kesadaran 
dan saling berinteraksi dalam melaksanakan 
peran-perannya secara berkaitan guna 
mencapai tujuan bersama”(p.2). Himpunan 
manusia Menurut Agus (2018), dapat 
dikatakan sebagai kelompok sosial apabila 
memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
1. Setiap anggota kelompok tersebut harus 
sadar bahwa dia merupakan sebagian dari 
kelompok yang bersangkutan 
2. Ada hubungan timbal balik antar anggota 
yang satu dengan anggota lainnya dalam 
kelompok itu 
3. Ada suatu faktor yang dimiliki bersama 
oleh anggota-anggota kelompok itu, 
sehingga hubungan antara mereka 
bertambah erat 
4. Berstruktur, berkaidah dan mempunyai 
pola perilaku(p.2) 
 
Organisasi biasanya terbentuk dari 
berbagai kalangan misalnya Koprasi, PKK 
maupun universitas. Diantaranya adalah di 
kalangan Universitas yang menjadi wadah 
tempat yang mana akan terdapat banyaknya 
organisasi mahasiswa. Baik organisasi 
didalam kampus maupun di luar kampus. 
Karena para pelajar yang masuk Universitas 
merupakan generasi yang masih 
menginginkan perkumpulan. Diantara 
banyaknya organisasi mahasiswa yang bisa 
ditemui salah satunya Organisasi Ikatan 
Mahasiswa daerah yang biasanya terbentuk 
dikarenakan sekelompok mahasiswa yang 
berasal dari suatu daerah yang menempuh 
pendidikan. 
 
Salah satu Organisasi Ikatan Mahasiswa 
yang aktif dan sudah lumayan lama terbentuk 
di Kota Pontianak yaitu Organisasi IPMDK 
(Ikatan Pemuda Menyadik Dayak Kantuk) 
yang termasuk kelompok berkumpulnya 
mahasiswa Suku Dayak Kantuk berasal 
daerah di Kabupaten Kapuas Hulu yang 
kuliah atau menempuh pendidikan di Kota 
Pontianak. Suku Dayak Kantuk merupakan 
salah satu sub suku kelompok Dayak yang 
mendiami sebagian wilayah di Kabupaten 
Kapuas Hulu, Provinsi Kalimantan Barat. 
Wilayah penyebaran suku Dayak Kantuk di 
Kapuas Hulu adalah wilayah terluas 
dibanding subsuku dayak lainnya. Bahasa 
yang digunakan adalah bahasa Kantuk. 
Wilayah penyebaran Suku Dayak Kantuk 
di Kabupaten Kapuas Hulu diantaranya yaitu 
Kecamatan Putussibau Utara (Desa Pala 
Pulau. Desa Nanga Awin, Desa Tanjung 
Beruang, Desa Jangkang dan Desa Seluan). 
Kecamatan Putussibau Selatan (Desa Sungai 
Uluk, Desa Jaras, dan Desa Kedamin Darat). 
Kecamatan Bika (Desa Bika, Desa Jelemuk, 
Desa Ujung Pinang, Desa Teluk Sindur, Desa 
Bika Hulu, Desa Melapi Manday, Desa 
Penyeluang, Desa Patah Sandung dan Desa 
Jongkong Manday). Kecamatan Embaloh 
Hilir (Desa Nanga Embaloh, Desa Pala Pintas, 
Desa Keliling Semulung, Desa Kirin Nangka, 
Desa Ujung Bayur, Desa Lawik dan Desa 
Belatung). Kecamatan Seberuang (Desa 
Sejiram, Desa Sebalang, Desa Koyan, Desa 
Sempadi Desa Jerenjang, Desa Jerenjang dan 
Desa Pala Kota). Kecamatan Semitau (Desa 
Kenerak, Desa Nanga Lemedak, Desa Nanga 
Seberuang, Desa Ntipan dan Desa Sungai 
Asun). Kecamatan Empanang (Desa Nanga 
Kantuk, Desa Selupai). Kecamatan Silat Hilir 
(Desa Sentabai dan Desa Setunggul). 
Ciri khas Suku Dayak Kantuk di 
Kabupaten Kapuas Hulu antara lain yaitu: 
1. Upacara adat diantaranya adalah Gawai 
Dayak, Nyengkelatn Tanah, Nyengkelatn 
Batu/Makai Taun, Tolak Bala, Gawa’ 
Ngemparu Nemiak, Upacara Bemanang, 
Sabung Laya’, dan Sabung Adat. 
2. Rumah Adat Suku Dayak Kantuk adalah 
Rumah Panjang 
3. Senjata Adat Dayak Kantuk yaitu 
Mandau 
4. Sistem kepercayaan masyarakat suku 
Dayak Kantuk berdasarkan tradisi dalam 
masyarakat yang di antaranya adalah 
unsur kepercayaan nenek moyang yang 
menekankan pada pemujaan nenek 
moyang dan kepercayaan terhadap Tuhan 
yang satu dengan kekuasaan tertinggi dan 
merupakan suatu keyakinan yang di anut 
masyarakat Dayak Kantuk. 
Pencetus Organisasi yang awal mula 
bernama IKMK (Ikatan Kaban Menyadik 
Kantuk) adalah Paulus Dodi yang berasal dari 
Kabupaten Kapuas Hulu. IKMK dibentuk 
pada tahun 2018 dengan jumlah anggota 
sebanyak 7 orang. Organisasi ini mempunyai 
sifat kemanusian,  kekeluargaan, 
kecendekiawanan, profesional dan 
kebudayaan. 
Dasar pemikiran pembentukan IKMK 
berawal dari rasa keinginan dan untuk saling 
berbagi, bekerjasama, dan bisa mempererat 
tali persaudaraan antar pemuda dan pemudi 
Suku Dayak Kantuk yang di Kota Pontianak. 
Tujuan pembentukan Organisasi IKMK 
adalah untuk mengumpulkan semua Suku 
Dayak Kantuk ke dalam sebuah organisasi. 
Selain dari itu, IKMK dibentuk untuk belajar 
berorganisasi dan bersosialisasi dengan 
sesama dan dengan suku dayak lainnya. 
Setelah anggota terkumpul dalam sebuah grup 
WhatsApp diadakan sebuah pertemuan, 
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Ada 2 
jenis agama yang ada di dalam Organisasi ini 
yaitu agama Kristen Katolik dan Kristen 
Protestan akan tetapi yang mayoritas agama 
Kristen Katolik. 
Pada tahun 2019 IKMK membentuk 
Struktur Organisasi yang dimulai dari 
Penasehat, Ketua, Sekretaris, bendahara 
beserta staf jajarannya yang melaksanakan 
peran-peranya sebagai pengendali dan 
mengontrol jalannya aktivitas organisasi. 
Setelah terbentuk Struktur Organisasi IKMK 
diganti nama menjadi IPMDK (Ikatan 
Pemuda Menyadik Dayak Kantuk) dan yang 
saat ini diketuai oleh Stefanus Christian 
Monsi. Dengan jumlah anggota IPMDK 
sebanyak 158 orang terdiri dari perempuan 62 
 
orang, dan laki-laki 96 orang. IPMDK 
tergolong dalam Organisasi Modern karena 
organisasi adanya sebuah kegiatan yang 
dilakukan oleh sekelompok orang yang secara 
sadar berada di bawah koordinasi untuk 
membantu mencapai tujuan bersama. Jika 
IPMDK dihadapi oleh perubahan sosial maka 
pengurus akan meningkatkan pemahaman 
tentang daya tarik organisasi, meningkatkan 
rasa peduli terhadap sesama, dan menganalisis 
dampak yang ditimbulkan dari perubahan 
yang akan terjadi kedepanya. 
Di dalam organisasi tentu sering terjadi 
perbedaan pendapat, perbedaan pendapat 
umumnya dipicu oleh perbedaan-perbedaan 
dasar pemikiran dalam menyikapi suatu hal. 
Perbedaan pendapat tersebut tidak merusak 
hubungan interaksi antar anggota di dalam 
organisasi IPMDK saat ini yang berlangsung 
dengan baik mereka hidup saling menghargai 
dan menghormati serta saling membutuhkan 
satu dengan lainnya. Meskinpun berasal dari 
berbagai daerah anggota yang bergabung di 
Organisasi IPMDK saling menjalin hubungan 
interaksi yang baik dan tidak memandang 
perbedaan daera. Hubungan akrab ini terjadi 
dari interaksi yang terus-menerus terjalin baik 
antara pengurus dan pengurus, pengurus dan 
anggota, anggota dan anggota yang saling 
melakukan hubungan timbal balik antar satu 
dengan yang lain. 
Organisasi tentu tidak akan berjalan 
dengan baik tanpa adanya upaya dari 
pengurus organisasi yang menjadi pelaku 
komunikasi. Biasanya sering terjadi 
komunikasi antar pengurus dan anggota dalam 
sebuah organisasi bisa mempererat rasa 
kekeluargaan. Ini disebabkan karena individu 
yang tergabung di IPMDK termasuk pemuda 
dan pemudi perantau yang asalnya dari 
Kabupaten Kapuas Hulu dan menuntut ilmu di 
Kota Pontianak. Tidak hanya melalui 
komunikasi tatap muka yang biasanya 
dilakukan pada berbagai kegiatan, IPMDK 
juga memiliki grup WhatsApp yang bisa 
mengatasi atau bisa menjangkau penyebaran 
sebuah informasi kepada semua anggota. 
Organisasi IPMDK memegang teguh 
tinggi solidaritas. Adanya organisasi ini para 
anggota tidak sekedar berkumpul, tetapi juga 
menemukan rasa kebersamaan, rasa saling 
memiliki, dan rasa empati antar satu dengan 
yang lainnya. Sehingga semua anggota yang 
sukarela tergerak untuk bisa mengikuti 
kegiatan seperti pelaksanaan program kerja 
dari pengurus yang bersama untuk interaksi 
dengan sesama anggota yang lainnya agar 
dapat tercipta rasa solidaritas sosial. 
Berdasarkan urain diatas, maka masalah 
umum dalam penelitian ini adalah ”Upaya 
Pengurus Organisasi IPMDK (Ikatan Pemuda 
Menyadik Dayak Kantuk) Kota Pontianak 
Dalam Membangun Solidaritas Mekanik”. 
Agar masalah penelitian ini lebih terarah, dan 
menghindari kekeliruan dalam 
menganalisisnya, maka masalah penelitian 
tersebut diuraikan dalam sub-sub masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pembagian Kerja Pada Upaya 
Pengurus Organisasi IPMDK (Ikatan 
Pemuda Menyadik Dayak Kantuk) Kota 
Pontianak Dalam Membangun Solidaritas 
Mekanik? 
2. Bagaimana Kesadaran Kolektif Pada 
Upaya Pengurus Organisasi IPMDK 
(Ikatan Pemuda Menyadik Dayak 
Kantuk) Kota Pontianak Dalam 
Membangun Solidaritas Mekanik? 
3. Bagaimana Hukum Represif Pada Upaya 
Pengurus Organisasi IPMDK (Ikatan 
Pemuda Menyadik Dayak Kantuk) Kota 
Pontianak Dalam Membangun Solidaritas 
Mekanik? 
Adapun tujuan umum dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui “Upaya Pengurus 
Organisasi IPMDK (Ikatan Pemuda Menyadik 
Dayak Kantuk) Kota Pontianak Dalam 
Membangun Solidaritas Mekanik”. Tujuan 
khusus penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Pembagian kerja Pada Upaya Pengurus 
Organisasi IPMDK (Ikatan Pemuda 
Menyadik Dayak Kantuk) Kota 
Pontianak Dalam Membangun Solidaritas 
Mekanik 
2. Kesadaran kolektif Pada Upaya Pengurus 
Organisasi IPMDK (Ikatan Pemuda 
Menyadik Dayak Kantuk) Kota 
Pontianak Dalam Membangun Solidaritas 
Mekanik 
 
3. Hukum Represif Pada Upaya Pengurus 
Organisasi IPMDK (Ikatan Pemuda 
Menyadik Dayak Kantuk) Kota 




Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif, dengan lokasi 
penelitian bertempat di JL. Ampera Raya, 
Kecamatan Sungai Ambawang, Kabupaten 
Kubu Raya, Kalimantan Barat 78124. 
Informan yang diambil sebanyak lima orang 
yaitu Ketua, sekretaris dan tiga orang anggota 
IPMDK Ikatan Pemuda Menyadik Dayak 
Kantuk) Kota Pontianak. Teknik 
pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi serta alat 
pengumpulan datanya berupa panduan 
observasi, panduan wawancara dan panduan 
dokumentasi. Teknik analisis data berupa 




a. Hasil Penelitian 
1) Pembagian Kerja Pada Upaya 
Pengurus Organisasi IPMDK (Ikatan 
Pemuda Menyadik Dayak Kantuk) 
Kota Pontianak Dalam Membangun 
Solidaritas Mekanik 
Hasil observasi menunjukkan bahwa 
pengurus dan anggota IPMDK 
melaksanakan kegiatan yaitu gotong 
royong dalam pembuatan kebun sayur 
untuk bahan makanan bagi anggota 
IPMDK yang bertempatan di Jalan 
Ampera Raya. Serta kegiatan gotong 
royong pembuatan jembatan dalam 
kegiatan kunjungan sosial. Sebelum 
melaksanakan kegiatan gotong royong 
tersebut pengurus dan anggota yang 
hadir mengadakan rapat untuk 
menyampaikan apa saja yang harus 
dikerjakan dan mempersiapkan 
beberapa alat yang akan digunakan 
pada saat kegiatan. Hal tersebut 
bertujuan agar seluruh kegiatan 
terlaksana dengan baik. 
Kegiatan gotong royong pada 
Organisasi IPMDK dilakukan bertujuan 
untuk menumbuhkan rasa dan sikap 
saling membantu, memiliki sifat 
kekeluargaan, dapat membina 
hubungan sosial yang baik dengan 
sesama anggota. Dengan kegiatan 
gotong royong juga dapat menciptakan 
rasa kebersamaan, mempererat tali 
persaudaraan, meringankan dan 
menghemat waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
Selain kegiatan gotong royong 
Organisasi IPMDK juga melaksanakan 
kegiatan dengan cara tolong menolong 
yang terlihat pada saat mengumpulkan 
barang donasi dan pada saat 
packing/mengemas barang donasi untuk 
anggota yang terdampak banjir di 
Kecamatan Embaloh Hilir. 
Dengan adanya kegiatan tersebut 
pengurus dan anggota dapat 
menumbuhkan sikap saling tolong 
menolong, memiliki  sikap 
kekeluargaan, dapat menciptakan rasa 
kebersamaan  antar anggota, 
mempererat serta memperkuat tali 
persaudraaan, mempercepat selesainya 
pekerjaan, menghemat tenaga pekerja 
karena dikerjakan secara bersama-sama. 
2) Kesadaran Kolektif Pada Upaya 
Pengurus Organisasi IPMDK (Ikatan 
Pemuda Menyadik Dayak Kantuk) 
Kota Pontianak Dalam Membangun 
Solidaritas Mekanik 
Hasil observasi menunjukkan bahwa 
pengurus dan anggota IPMDK terjalin 
adanya rasa kepedulian dan intensitas 
(rasa memiliki yang mendalam). Rasa 
kepedulian tersebut tampak pada saat 
anggota dan pengurus memberikan doa 
dan dukungan kepada salah satu 
pengurus yang mengalami musibah 
kerena kehilangan salah satu anggota 
keluarganya secara online melalui grup 
WhatsApp IPMDK. 
Rasa kepedulian juga terlihat pada 
saat pengurus dan anggota berkunjung 
untuk melihat salah satu anggota 
IPMDK yang mengalami musibah yaitu 
 
masuk rumah sakit antonius Pontianak. 
Kepedulian tersebut bertujuan untuk 
membangun rasa kepedulian sesama 
anggota dapat menumbuhkan sikap 
peduli terhadap sesama, menjadi lebih 
peka terhadap lingkungan, mempererat 
tali persaudaraan, menumbuhkan rasa 
dan sikap saling membantu, serta 
memiliki sifat kekeluargaan. 
Intensitas (rasa memiliki yang 
mendalam) antara pengurus dan 
anggota IPMDK pada kegiatan makan 
bersama, doa malam dan sharing. 
Kegiatan ini dilakukan pada saat ziarah 
dan rekreasi dimana pengurus 
mengadakan beberapa agenda salah 
satunnya adalah makan bersama, doa 
malam dan sharing. Selanjutnya, 
intensitas (rasa memiliki yang 
mendalam) antara pengurus dan 
anggota IPMDK terlihat antusias pada 
saat bermain di Pantai Samudera Indah 
Karimunting. 
Melalui program kerja pengurus 
yaitu ziarah dan rekreasi di pantai 
Samudra Indah Singkawang 
Karimunting, kegiatan tersebut 
bertujuan untuk menumbuhkan rasa dan 
sikap saling membantu, memiliki sifat 
kekeluargaan, dapat membina 
hubungan sosial yang baik dengan 
sesama anggota. Selain itu juga dapat 
memperkuat tali persaudaraan, 
memiliki sikap kekeluargaan, dan 
menciptakan rasa kebersamaan antara 
pengurus dan anggota IPMDK. 
3) Hukum Represif Pada Upaya 
Pengurus Organisasi IPMDK (Ikatan 
Pemuda Menyadik Dayak Kantuk) 
Kota Pontianak Dalam Membangun 
Solidaritas Mekanik 
Hasil observasi menunjukkan 
adanya ketegasan dari pengurus pada 
saat menyampaikan kepada seluruh 
anggota bahwa kegiatan rapat akan 
dimulai dan diberikkan toleransi waktu 
selama 30 menit sebelum kegiatan 
dimulai bagi pengurus dan anggota 
yang terlambat datang. Jika ada yang 
terlambat maka pengurus akan 
memberikan hukuman berupa teguran. 
Setelah selesai kegiatan rapat atau 
setiap selesainya kegiatan, ketua 
IPMDK memberikan teguran kepada 
anggota yang terlambat datang. Terlihat 
adanya keadilan yang dilakukan oleh 
ketua IPMDK menunjukkan bahwa 
tindakan tersebut berperilaku keadilan 
dalam memberikan hukuman. Pada 
organisasi IPMDK Kota Pontianak 
tidak ada pengucilan terhadap pengurus 
dan anggota yang melanggar aturan. 
 
b. PEMBAHASAN 
Berdasarkan dari data yang telah 
diperoleh peneliti mulai dari hasil 
wawancara yang dilakukan selama 5 hari 
yaitu mulai pada tanggal 14-15 Februari 
2021, 18 Februari 2021, 20-21 Februari 
2021 dan hasil observasi yang dilakukan 
sebanyak 10 kali yaitu pada tanggal 12-13 
Desember 2020, 21 Desember 2020, 14 
Januari 2021, 19 Januari 2021, 24 Januari 
2021, 28 Januari 2021, 30-31 Januari 2021 
dan 6 Februari 2021. Mengenai upaya 
pengurus organisasi IPMDK (Ikatan 
Pemuda Menyadik Dayak Kantuk) Kota 
Pontianak dalam membangun solidaritas 
mekanik, terutama dalam pembagian kerja, 
kesadaran kolektif dan hukum represif. 
Adapun pembahasan selanjutnya akan 
dijelaskan satu persatu sebagai berikut: 
1. Pembagian Kerja Pada Upaya 
Pengurus Organisasi IPMDK (Ikatan 
Pemuda Menyadik Dayak Kantuk) 
Kota Pontianak Dalam Membangun 
Solidaritas Mekanik 
Menurut Damsar (2015,p.88) 
“masyarakat yang masih sederhana, 
diikat oleh kesadaran kolektif, yang 
berlandaskan solidaritas mekanik, 
masyarakat ini masih belum mengenal 
pembagian kerja yang teratur dimana 
tingkat pembagian kerja yang rendah, 
karena semua anggota masyarakat 
hampir bisa melakukan apa saja yang 
semua bisa lakukan”. 
Sejalan dengan pendapat di atas 
yaitu tentang pembagian kerja yang 
 
dimaksud bahwa hampir tidak ada 
pembagian kerja berdasarkan 
spesialisasi yang dimiliki oleh setiap 
individu maupun kelompok. Bentuk 
pembagian kerja antara lain gotong 
royong dan tolong menolong. 
Dapat dilihat pada gambar 4.1 
terlihat pengurus dan anggota sedang 
melakukan kegiatan gotong royong 
dalam pembuatan kebun bertempat di 
Jalan Ampera Raya. Dan pada gambar 
4.3 terlihat pengurus dan anggota 
sedang melaksanakan kegiatan 
kunjungan sosial dengan agenda gotong 
royong dalam pembuatan jembatan di 
jalan yang rusak akibat banjir bertempat 
di Kabupaten Kapuas Hulu kegiatan 
tersebut dilaksakan berlangsung selama 
2 hari yaitu pada tanggal 21-22 
Desember 2020. 
Melalui kegiatan gotong royong 
dapat menumbuhkan rasa dan sikap 
saling membantu, memiliki sifat 
kekeluargaan, dapat membina 
hubungan sosial yang baik dengan 
sesama pengurus dan anggota. Dengan 
kegiatan gotong royong juga dapat 
menciptakan rasa kebersamaan, 
mempererat tali persaudaraan, 
meringankan pekerjaan dan menghemat 
waktu dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan. Bentuk pembagian kerja 
yang dilakukan oleh pengurus dan 
anggota tidak ada pembagian yang jelas 
dalam kegiatan gotong royong karena 
semua melakukan pekerjaan secara 
bersama-sama. 
Pada gambar 4.2 dan 4.4 telihat 
pengrus dan anggota sedang tolong 
menolong dalam mengumpulkan dan 
mengemas barang donasi untuk salah 
satu anggota yang terdampak banjir di 
Kabupaten Kapuas Hulu. bentuk tolong 
menolong yang dilakukan mulai dari 
membantu pada saat mengemas, 
mengangkat hingga proses pengiriman 
barang ke lokasi yang terdampak 
bencana. 
Dengan adanya kegiatan tersebut 
pengurus dan anggota dapat 
menumbuhkan sikap saling tolong 
menolong, memiliki  sikap 
kekeluargaan, menciptakan rasa 
kebersamaan  antar anggota, 
memepererat tali persaudraaan, 
mempercepat selesainya suatu 
pekerjaan, menghemat waktu dan 
tenaga karena dikerjakan secara 
bersama-sama, dapat saling bertukar 
pikiran antara pengurus maupun 
anggota dan saling memahami. 
Melalui kegiatan gotong royong dan 
tolong menolong yang dilaksanakan, 
kebersamaan pengurus dan anggot 
dapat terjalin dengan baik, dan tanpa 
disadari kebersamaan tersebutlah dapat 
membangun solidaritas didalam 
organisasi IPMDK. 
2. Kesadaran Kolektif Pada Upaya 
Pengurus Organisasi IPMDK (Ikatan 
Pemuda Menyadik Dayak Kantuk) 
Kota Pontianak Dalam Membangun 
Solidaritas Mekanik 
Menurut Damsar (2015,p.89), 
kesadaran kolektif merupakan suatu 
solidaritas sosial yang terkait pada 
individu-individu yang memiliki sifat- 
sifat yang sama, menganut kepercayaan 
dan perasaan bersama orang 
kebanyakan dalam sebuah masyarakat 
akan membentuk suatu sistem yang 
mempunyai kehidupan sendiri. 
Sejalan dengan pendapat diatas yaitu 
tentang kesadaran kolektif yang 
dimaksud bahwa kesadaran kolektif 
suatu kesadaran bersama yang 
mencangkup keseluruhan dan perasaan 
kelompok serta adanya rasa 
kebersamaan. Kesadaran kolektif antara 
lain kepedulian dan intensitas (rasa 
memiliki yang mendalam) yang terjalin 
dalam organisasi IPMDK Kota 
Pontianak. 
Dapat dilihat pada gambar 4.5 pada 
observasi pertama, bentuk kepedulian 
terlihat dalam beberapa sikap antara 
lain pertama pada saat seluruh pengurus 
dan anggota memberikan doa dan 
dukungan kepada salah satu pengurus 
yang mengalami musibah kerena 
 
kehilangan salah satu anggota 
keluarganya. Bentuk kepedulian yang 
di berikan oleh setiap pengurus dan 
anggota berupa doa serta dukungan 
bagi keluarga yang di tinggalkan. 
Pada observasi kedua gambar 4.7 
juga terlihat bentuk kepedulian yang 
tunjukan oleh pengurus dan anggota 
IPMDK dengan menggunjungi anggota 
yang sedang sakit. Adanya rasa 
kepedulian sesama anggota adalah 
dapat meringankan perasaan teman 
yang sedang berduka, menumbuhkan 
sikap peduli terhadap sesama, menjadi 
lebih peka terhadap lingkungan, 
mempererat tali persaudaraan dan dapat 
menjaga hubungan yang baik antar 
anggota Organisasi. 
Selanjutnya terlihat pada gambar 4.6 
dalam observasi pertama, intensitas 
(rasa memiliki yang mendalam) dapat 
dilihat pada saat kegiatan ziarah dan 
rekreasi pengurus mengadakan kegiatan 
seperti makan bersama, doa malam dan 
sharing. Kegiatan tersebut dilakukan 
bukan hanya sekedar berkumpul biasa 
melainkan   untuk    meningkatkan 
intesitas (rasa memiliki   yang 
mendalam)  kepada  setiap anggota 
mereka saling mengenal satu sama lain. 
Pada gambar 4.8 dalam observasi 
kedua, intensitas (rasa memiliki yang 
mendalam) dapat dilihat pada saat 
kegiatan ziarah dan rekreasi pengurus 
mengadakan beberapa permaianan yaitu 
permainan  estafet   karet  gelang. 
Permainan tersebut di mainkan dengan 
cara membentuk kelompok yang terdiri 
dari beberapa orang kemudian cara 
mengestafet karet gelang menggunakan 
tusuk sate dari satu orang ke orang yang 
lain dalam kelompok tersebut. Dalam 
permainan ini diperlukan kekompakan 
dari masing-masing kelompok terutama 
rasa saling memiliki satu sama lain agar 
permainan berjalan dengan lancar. 
Kegiatan tersebut bertujuan untuk 
menumbuhkan rasa dan sikap saling 
membantu, memiliki sifat 
kekeluargaan, dapat membina 
hubungan sosial yang baik dengan 
sesama anggota. Selain itu juga dapat 
memperkuat tali persaudaraan, 
memiliki sikap kekeluargaan, dan 
menciptakan rasa kebersamaan antara 
pengurus dan anggota IPMDK. Melalui 
program kerja pengurus yaitu ziarah 
dan rekreasi ini bertujuan untuk 
meningkatkan intensitas dan rasa 
solidaritas yang tinggi antara pengurus 
dan anggota IPMDK Kota Pontianak. 
3. Hukum Represif Pada Upaya 
Pengurus Organisasi IPMDK (Ikatan 
Pemuda Menyadik Dayak Kantuk) 
Kota Pontianak Dalam Membangun 
Solidaritas Mekanik 
Menurut Damsar (2015, p. 90), 
hukum represif merupakan “hukum 
kepada orang menyimpang yang 
berfungsi untuk mempertahankan 
keutuhan anggota”. 
Sejalan dengan pendapat diatas yaitu 
tentang hukum represif yang dimaksud 
adalah hukum yang diberikan kepada 
anggota yang berperilaku melanggar 
atau menantang kesepakatan yang telah 
disepakati. Hukum tersebut berguna 
untuk menekan tingkat kemungkinan 
anggota untuk melanggar aturan atau 
kesepakatan yang telah ditetapkan. 
Pada gambar 4.9 dan 4.10 bentuk 
hukum represif dapat dilihat pada saat 
kegiatan rapat yaitu adanya ketegasan 
dan keadilan yang dilakukan oleh 
pemimpin rapat untuk mendisplinkan 
seluruh anggota pada saat kegiatan 
rapat. Ketegasan yang dimaksud ialah 
ketegasan dalam memperjelas peraturan 
yang telah di sepekati bersama. 
Misalnya peraturan dalam mentoleransi 
jam kedatangan pada saat rapat. 
Sedangkan keadilan yang maksud yaitu 
pengurus selalu bersikap adil kepada 
siapa saja yang melanggar aturan dan 
diberikan sanksi yang sama pula. Untuk 
pengucilan dalam organiasasi IPMDK 
tidak ada. 
 
Tabel. 1. Data Informan Organisasi IPMDK (Ikatan Pemuda 
Menyadik Dayak Kantuk) Kota Pontianak 
No Nama L/P Agama Jabatan 
1 SCM L Katolik Ketua 
2 FO P Katolik Sekretaris 
3 YD L Katolik Anggota 
4 AN L Protestan Anggota 
5 FT L Protestan Anggota 
Sumber: Ketua Organisasi IPMDK Pontianak Tahun 2019-2021 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan 
umum bahwa Upaya Pengurus 
Organisasi IPMDK (Ikatan Pemuda 
Menyadik Dayak Kantuk) Kota 
Pontianak Dalam Membangun Solidaritas 
Mekanik sudah berlangsung dengan baik. 
Sedangkan kesimpulan dengan sub-sub 
masalah penelitian ini, Peneliti 
Menyimpulkan Sebagai Berikut: 
1. Pembagian Kerja Pada Upaya 
Pengurus Organisasi IPMDK (Ikatan 
Pemuda Menyadik Dayak Kantuk) 
Kota Pontianak Dalam Membangun 
Solidaritas Mekanik baik pada bentuk 
gotong royong maupun tolong 
menolong dapat dikatakan baik. 
Dikatakan demikian dikarenakan pada 
saat melakukan penelitian baik 
melalui teknik observasi maupun 
wawancara, keduanya selalu peneliti 
temukan. Pada pembagian kerja 
khususnya pada kegiatan gotong 
royong peneliti menemukan upaya 
yang dilakukan pengurus adalah 
dengan kegiatan gotong royong 
pembuatan kebun dan pelaksanaan 
kunjungan sosial dengan agenda 
pembuatan jembatan di jalan yang 
rusak akibat banjir bertempat di 
Kabupaten Kapuas Hulu. 
Sedangkan pada pembagian kerja 
khususnya tolong menolong dalam 
mengumpulkan dan mengemas barang 
donasi untuk salah satu anggota yang 
terdampak banjir di Kabupaten 
Kapuas Hulu. bentuktolong menolong 
yang dilakukan mulai dari membantu 
pada saat mengemas, mengangkat 
hingga proses pengiriman barang ke 
lokasi yang terdampak bencana. 
2. Kesadaran Kolektif Pada Upaya 
Pengurus Organisasi IPMDK (Ikatan 
Pemuda Menyadik Dayak Kantuk) 
Kota Pontianak Dalam Membangun 
Solidaritas Mekanik pada bentuk 
kepedulian dan intensitas (rasa 
memiliki yang mendalam) dapat 
dikatakan sudah baik. Dikatakan 
demikian dikarenakan pada saat 
melakukan penelitian baik melalui 
teknik observasi maupun wawancara, 
keduanya selalu peneliti temukan. 
Pada bentuk kepedulian bentuk 
kepedulian terlihat dalam beberapa 
sikap antara lain pertama pada saat 
seluruh pengurus dan anggota 
memberikan doa dan dukungan 
kepada salah satu pengurus yang 
mengalami musibah kerena 
kehilangan salah satu anggota 
keluarganya. Selanjutnya bentuk 
kepedulian yang tunjukan oleh 
pengurus dan anggota IPMDK dengan 
menggunjungi anggota yang sedang 
sakit. 
Sedangkan pada pembagian kerja 
khususnya intensitas (rasa memiliki 
yang mendalam) dapat dilihat pada 
saat kegiatan ziarah dan rekreasi 
pengurus mengadakan kegiatan 
seperti makan bersama, doa malam 
dan sharing dan mengadakan 
beberapa permaianan yaitu permainan 
estafet karet gelang. 
 
3. Hukum Represif Pada Upaya 
Pengurus Organisasi IPMDK (Ikatan 
Pemuda Menyadik Dayak Kantuk) 
Kota Pontianak Dalam Membangun 
Solidaritas Mekanik pada bentuk 
ketegasan, keadilan dan Alienasi 
(pengucilan) dapat dikatakan sudah 
baik. keduanya selalu peneliti 
temukan. Dapat dilihat pada saat 
kegiatan rapat yaitu adanya ketegasan 
dan keadilan yang dilakukan oleh 
pemimpin rapat untuk mendisplinkan 
seluruh anggota pada saat rapat. 
Ketegasan yang dimaksud ialah 
ketegasan dalam memperjelas 
peraturan yang telah di sepekati 
bersama. Untuk pengucilan dalam 
organiasasi IPMDK tidak ditemukan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
peneliti menyampaikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Organisasi IPMDK agar 
kedepannya solidaritas antar anggota 
semakin meningkat dengan cara selalu 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
sehingga memiliki perasaan saling 
memiliki dan meningkatnya rasa 
kekeluargaan. 
2. Bagi pihak pemerintahan Kabupaten 
Kapuas Hulu lebih memberikan 
perhatian khusus pada Organisasi 
IPMDK Kota Pontianak untuk 
mendukung kegiatan yang 
dilaksanakan. 
3. Peneiliti menyarankan agar penelitian 
tentang solidaritas mekanik yang ada 
didalam Organisasi IPMDK terus 
dilakukan untuk menambah ilmu 
pengetahuan baik pada tingkat 
kabupaten/kota, propinsi dan nasional 
maupun tingkat internasional. 
4. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti 
menyarankan untuk dilakukan cara 
observasi pada penelitain dalam 
teknik pengumpulan data. Observasi 
atau pengamatan yang mendalam 
perihal upaya pengurus dalam 
membangun solidaritas mekanik yang 
ada di Organisasi IPMDK Kota 
Pontianak. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Terimakasih untuk semua pihak yang 
telah membantu dalam penyelesaian artikel 
ini. Terutama terimakasih atas dukungan dari 
orangtua, teman serta sahabat saya. 
Terimakasih juga kepada pembimbing saya 
yaitu Bapak Dr. Izhar Salim, M.Si dan Dr. 
Imran, M.Kes yang telah membimbing dan 




Agus, T.S. (2018). Kelompok Sosial, 
Kebudayaan, dan Multikultural. 
Yogyakarta: Grup Relasi Inti Media. 
Damsar. (2015). Pengantar Sosiologi 
Pendidikan. Jakarta: Prenadamedia 
Group. 
Damsar (2015). Pengantar Teori Sosiologi. 
Jakarta: PT Kharisma Putra Utama. 
Muhammad, A. (2015) . Komuikasi 
Organisasi. Bandar Aceh: 
DEPDIKBUD. 
Paryanti, Y. (2016).  Kontribusi 
Kepemimpinan   Kepala    Sekolah 
Komitmen Dan Efektivitas Organisasi 
Terhadap Kinerja Pengurus Bursa 
Kerja  Khusus (BKK)   SMK Se 




Soekanto, S. (2015). Sosiologi Suatu 
Pengantar. Jakarta: Rajawali Pres. 
Suparlan, H. (2015). Pengantar Studi 
Masyarakat Indonesia. Malang: 
MADANI. 
Utaminingsih (2014). Perilaku Organisasi. 
Malang: Tim UB Press. 
Wicaksono,  A.T. (2018). Upaya 
Meminimalisirkan Kendala Persiapan 
Pemuatan Benzene Di Atas Kapal 
MT. Bauhinia.  Politeknik  Ilmu 
Pelayaran 
Semarang.http://repository.pip- 
semarang.ac.id/id/eprint/1053 
 
